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Abstract

One ofthe traditienal piants that has been broadlysknown as the healthand healing plaits is Aloe
vera |t is oftéhruserto treat burns, wounds.abrasions. skin disecasealopecia, and irritation! [t is further
—are used as a hair washed to promote halr growth and as general"eosmetics to improve the complexion
ine to smeothen the skin. The aim of the study wasptelexamine and compare the reaction of fresh Aloe
-¢ra and distillate Aloe yvera on the inflamed oralimugesa caused bvshvdrogen peraxide 10%. 1dirats were
-:23 in this research and divided intg'4 groups: fresh Aloe vera group (4 rats). distillaterAloe vera group
< ratst. control group L(3 rats), and gontre! croup I1 (3 ratshAll rats in'each group received 9x10 minutes
zopocation pf hydregen peroxide 10% on thew vestibulum mucosa, for 3 days. except rats«in control
sroup | recetved application of aquadest.On the & dayallrats In.gach sroup received 9X3 minutes with
mar own group's material for 3 days. The-histolozical e amination ‘was donesby scoring the density of
~monocvies in the inflamumation area. Statistical result shivws that there are.differences of oral mucosa
2zihons between distillate Aloe croup and fresh Aloe group. FreshAloes group shows the decrease of
-—okocytes cell higher thandistillate  Alee croupaBascd on"this rescanch, it can be concluded that
:rrocanon with'fresh Aloe vera can cure oral mucosa inflammation cause by hydrogen peroxide 10%.
=zm2r than application with distillate Aloe-vera, :

~znowords: Aloe vera: oral mucosa

khususnya. Masalah  kesehatan dalam

Pendahuluan rongga mulut yang sering ditemukan dalam
‘ masyarakat adalah  kasus peradangan
Dengan  perkembangan  per- mukosa muiut. Dalam kondisi ekonomi saat

e oM indonesia  yang  Kurang

i i diperlukan obat alternatif yang jauh
—znentu.  secara  tidak langsung  akan

S lebih murah dan lebih mudah didapat serta
—znpengarahl tingkat kesehatan masvara- mempunyai efektifitas vang cukup baik
2 pada umumnya, serta mempengaruhi dalam mengobati peradar;gan

wcsenatan di dalam rongga mulut pada Pemerintah. khususnya Departemen

Keschatan juga menganjurkan penggunaan
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dan pengembangan penclitian tanaman obat
(PP Rl No.8/1999) yang berkhasiat dalam
mengurangi dan/atau menyembuhkan rasa
sakit. Selain harganya relatif dapat
dijangkau masyarakat, mudah diperoleh dan
penggunaannya cukup praktis.

Melalui  penelusuran  berbagan
literatur  ditemukan bahwa lidah buaya
mengandung  bahan-bahan yang dapat
mengobati radang. Namun efektifitasnya
belum diteliti secara mendalam. Dengan
melakukan  penelitian  ini  diharapkan
penggunaan tanaman obat yang me;
ngandung  anti radang dapat lebilmedi-
tingkatkan.  serta  dapat’ membantu
peningkatkan budi daya’ tanaman obat i
Indonesia.

Penelitiag’ ini dilfakukanypada tkus
Wistar strain MR untuk membandingkan
pengaruh aplikasi“hdah buaya scgar dan
iidah buaya yangediformulasikan daldin
bentuk déstilasi terhadap ™ efektifitasnva
dalam menurunkan tingkat radang jaringan
mukosa mulut.

Tinjavan Pustaka

Nukosa mulwt adalah jaridgan yang
melapisi permukaan rongga mulut. Selain
berfungsi untek _proteksi. mukosawmulut
juga berflingsifuntuk pertahanan terhadap
antigen dengan adanya_sehPMINTTim (Osit.
plasma dan makfofak:

Dua koniponem utama mukosa
mulut adalahflapisan fukosasyangsterdiri
atas epitel ‘berlapis gepeng dan lamina
propria  serta  lapisan submukosa yang
terdiri atas jaringan “ikatyjaran g lemak,
pembuluh  darah  dan  saras ' Radano
sebagai suatu reaksi jaringan hidup dapat
terjadi pada lapisan mukosa dan lapisan
submukosa atau mengenai kedua lapisan
bersamaan. Pada berbagai penclitian sering
digunakan binatang percobaan seperti kera,
tikus atau guinea pig. Secara histologik.
struktur dan susunan jaringan mukosa tikus
tidak berbeda dengan jaringan mukosa
manusia, kecuali sel lekosit PMN vang
sering tampak memberikan gambaran
bentuk seperti cincin -

Radang nierupakan proses
pertahanan  tubuh  alami paling penting
dalam proses penyembuhan dengan cara
memushahkan agen penyebab radang.
Radang dapat terjadi  karena berbagai
bentuk cedera terbadap jaringan 7. Pada
penclitian ini radang dibuat melaiui iritasi
dengan hydrogen peroksida yang
diaplikasikan ke mukosa mulut. Dengan
bantuan enzim tertentu bahan ini akan
memecahkan membran scl epitel sehingga
dapat menyebabkan kematian sel.

Bila kematian se! vang terjadi tidak
diimbangi oleh proses regenerasi, maka
lapisan, s@lvakan mengalami penipisan. Hal
il akap memwdahkan ©O: menembus
[apisan epitel dan masuk ke sub mukosa,
sehingoa proses kerusakan jarmgan akan
berlanjiit "

Secaral mikroskepik ypada jaringan
yang mcngalami radang dapat ditemukan
tandastandakardinal klasik sgperti kalor
(Panas), rubor (merah). tumar (bengkak),
dolor (sasa sakit), functio-laesa {gangguan
fun@st).  Tanda-tanda  tersebut  diatas
gfjumpai pada kofidis radang akut. hamun
bila 4 fokus-fokus radang sudah mulai
berkurang. tanda-tanda  tersebut  akan
menghilane. Hal inj dijumpai‘pada kondisi
rafang kronik. :

Secara mikroskopik pada radang
akut dijumpai sebukam, sef™lekosit PMN
yang Jebih_menvolok dibandingkan dengan
selsseiunionontkleus. Ban sebaliknya pada
radane ktoniks dijumpaisebukan sel-sel
mononukleuss terutamansel limfosit lebih
menyolok-disbanding sellekosit PMN. -

Daun lidah buaya (1/oe Vera Linn),
merupakan,_ salali, satu  tanaman  yang
termastik. dalam family Liliuceae , umbuh
didaerah kering sampai basah (16 C-33 0y,
merupakan  tanaman  bergetah dan
berdaging dengan ketcbalan 2.5 cm Di
dalam daun terdapat gel yang merupakan
bagian paling  banyak digunakan. Gel
berwarna jernih sampai kekuningan. Lidah
buaya mengandung protein, Karbohidarat,
mineral,  (kalsium.natrium, magnesium,
seng. besi) dan asam amino. Selain itu
berbagai agen anti inflamasi . diantaranya
adalah asam salisilat, indometasin. manosa-
6-fosfat. B-sitosterol.  Komponen lain
lignin. saponin  dan anthaquinone  yang
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terdiri atas aloin. barbaloin, anthranol.
anthracene. aloetic acid, aloe emodin
merupakan bahan dasar obat yang bersifat
sebagai antibiotik dan penghilang rasa
sakit. Hingga saat ini banvak yang dapat
kita peroleh dari manfaat lidah buaya.
selain sebagai pengobatan. juga sebagai
kosmetik dan bahan makanan **

Bahan dan Cara Kerja

Penelitian ini memakai 14 ekor
tikus Wistar strain LMR, betina umuig3
bulan  vang dibagi dalame’ kelompok
kontro} (3 ekor) dan perlakuan (11 ekor).
Kelompok kontrol 41 (3 ekor)™ hanva
mendapat  aplikasi’ aquadest  sedangkan
kelompok perlakuan (11 ¢Kor) mendapat
aplikasi  hvdrogen. ‘peroksida v Aplikasi
hvdrogen pergksida il "% pada jaringan
mukosa multt “tikus dilakukan sebanvak, 5
kali 10 menit dalam satu hart vang
diberikan ‘selamats s hari™ berurutsturut.
bertujuan untuk membuat tadang kronis.

Padapenclitiagfing bahan obal vang
dipakai adalah ekstrak scear daun fidah
buava vang didapal dengan membuat.
perasan daun lidah buava parutan dengan
membuang diriyang berada ditepinya
rerlebih dulu, dantidah buaya hasil destilasi
vang  didapatodengan  cara “destilasi
sederhana . “aaltu pemisahanberdasarkan
pada perbedamptitik d gl Zag e

Aplikasi™= bahimgbbatdiiakuka
mulai hari ke enipat sebanaak 30X Spmenil
swelama 3 hari | berturut-turut odengan
~enugunakan cotton “buds, pada” ¥ ekog
shus untuk masing-masing-bahan dan 3
chor tikus (kontrol 1) dengangakuades
Pengaplikasian 3 menit karena —demgan
waktu  tersebut obat  sudah  dapat
serpenctrasi  atau  meresap ke dalam
-aringan mukosa rongga mulut. Pengobatan
dengan bahan int sclama 3 hari diharapkan
sudah terjadi penurunan tingkat peradangan
atau bahkan penyembuhan pada jaringan
Tuhosa .

Pada hari ke tujuh semua hewan
~ercobaan dimatikan  dengan  anesiesi
ssbdural  menggunakan  lidokain 2 %
~chanvak 50 ml, kemudian dibuat specimen
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labium rahang bawah selanjutnya jaringan
difiksasi dengan formaldehid 10 % dan
dibuat scdiaan mikroskopik. Untuk semua
specimen, pemotongan dengan mikrotom
dilakukan dengan ketebalan 5 mikron
sebanyak 100 irisan untuk masing-masing
bahan obat. Irisan ke 10,30,50,70,90,
diambil untuk diwarnai dengan

Hematoksilin - Eosin (HE). Perbandingan

antar  kelompok  dilakukan  secara

mikroskopik dengan pembesaran 300 kali
dan masing-masing sediaan dinilai dengan
menggunakan scoring menurut modifikasi

Edadan Fukuyama,

Score 0. gaiingan tampak normal

Scare | ¢ & fampak adanya pelebaran
pembulufiidarah atau kapiler
darah.,

Seore 2 ;« tampak / adanya  peiebaran
pembiilub darali disertai  erosi
lapisan epite] dan mulai tampak
adanya sel limfosit.

Scofe 3 :  tampak adanya  jumlah sel
limfosit vang padat dan ber-
Kelompok.

Seore 40 tampak kelompok fimiosit yang
padat disertal adanya terobosan
sel limfosit keluar dari lapisan
epitel.

Selanjutnya data,dianalisa dengan
tes Kolmegrov — Smirnov, dengan tingkat

kepercayaan 95%.

Hasil

Berdasarkan  hasil  pengamatan
dengan . mikroskop  cahaya  terdapat
perubahanppada jaringan mukosa rongga
mulul vang mengalami peradangan setelah
diaplikasi defigan lidah buaya segar dan
hasil destilasi.
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Tabel 1. Frekuensi derajat kerusakan jaringan
mukoesa mulut vang meradany setelal
diaplikasi daun lidah buaya segar

i Skor Radang Frekuensi
0 5
I i ES 5
2 0
0
g 4 0.
>=20 |

Pada aplikasi daun lidah buava
segar terdapat penurunan derajat Kes
radangan vang bermakna dengan juwmiah
skor 0 (normal) sebanyabg® preparat dan
skor | sebanvak 15 dari 20 preparat ( Tabel
.

Tabel 2. Frekueftsi'derajat kervsakan jaringan
mukosa mulut vang meradang setglah
diaplikasi hasil destilast daun lidah
buava segar

| Skar Radang : Frekuensi
! 0 i o )
. - —3.
2 &
3 2
- 4 8 _
3 =20

Pada apliKasi dengan™ daun'tidah
buava hasil'destilasi mempelihatkan hasil
vang menurtnkap’ deraat” tingkat_radany,
Dari 20 sediaan terdapat skor O (normal)
sehanyak 7 prepagat.dan skor Tischanvak 3
preparat. Preparat lamnyagn=mperiihatkan
skor 3 scbanvak 2 preparat dan skor 4
sebanyak 8 preparat (Tabed 2).

Berdasarkan uji_ statistik’ perasan
daun lidah buaya segar dapatimenurunkan
tingkat peradangan pada jaringan mukosa
mulut. vang bermakna (K g = 2.34 K e
= 1.22). Scdangkan aplikasi dengan lidah
buaya hasil destilasi ada kecenderungan
menurunkan tingkat radang namun tidak
bermakna secara statistik (K yjqn, = 1.02 K
kel 1.22). Perbandingan penurunan
tingkat radang antara aplikasi perasan daun
Jidah buaya segar dengan lidah buaya hasil
destilasi terdapat perbedaan vang benmakna
{ K e - 1.38 Kty = 1,300

476

Pembahasan

Pada awal penelitian dibuat radang
dengan mengaplikasikan hidrogen
peroksida 10%. Menurut Trowbridge dkk
(1997} hidrogen peroksida yvang
diaplikasikan pada jaringan hidup. dengan
bantuan enzim  mhcloperoksidase  vang
berasal  dari granula netrofil. akan
mengoksidast fon CT dan membentuk asam
hipoklerit atau HOCL. Asam hipoklorit
merupakan oksidator kuat yang dengan
aktif menverang molekul sasarannya berupa
molckul-molekul dalam gugus amin, asam
amino. danwaukleotida. Hidrogen peroksida
merupakan senyava peroksida yang tidak
stabil dan| pemecaban senvawa ini akan
menehasilkan radikal wbebas vang dapat
mengindukst sisiem imun dan kerusakan

jatingan.

fhidrogen  pcreksida, 0% vang
dibesikanesciamantiga hari berturut-turut
merupakan rangsang persisién. dan pada
akhirnya memycu proscsafradang  kronik
vaid@ secangn mikroskopik  dapat terlihat
adanya proliferasinfibroblas, dan infiltras:
timfesit, \makrofag, danvsel plasma vang
tampak ~ schbagai ‘gambaran penumpukan
monQsit pada jaringarn:

Lidah DBuavas.tidak smempunyai
mehanisme tunzgal scbagal amti inflamasi.
Tanaman ini mengandimg berbagal macam
unsur._dan  zat  vang  dipertava dapat
bertindak . sebagai, agen  anti  inflamasi,
apnatara fain' . asam salisilat,  vitamin,
polisakaridadan asampleinak. Di samping
i, lerdapatepula indometasin vang dapat
meneurangi  edema.  menghambat  enzim
silklo-Oksigenase dan menghambat motilitas
dari leukosit palv nmorpho nuklear (PMN) 8
vang “bila™ jumlahnya  berlebihan  dapat
merusak jaringan. Aplikasi ekstrak hidah
buaya menunjukkan  perbedaan  yang
bermakna  pada  penurunan  tingkat
peradangan jaringan.

Dikatakan pula bahwa sebecnarnya
daun lidah buava yang berkhasiat sebagai
pengobatan  tradisional  dan dapat
menyembuhkan penyakit  atau kelainan
pada tubuh adalah hasil dari interaksi
kescloruhan  unsur-unsur  pokok  yang
rerkandung  dalam lidah buava dan bila
masing-masing uisur tersebut dipisahkan
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maka khasiat atau manfaatnya akan

berkurang. '

Kesimpulan

Ekstrak daun lidah buaya scgar
dapat menurunkan tingkat radang pada
jaringan muokosa mulut, sehingga dapat
dipergunakan sebagai salah satu obat
alternatif yntuk mengatasi radang mukosa
mutut, sedangkan ekstrak daun lidah buaya
hasil destilasi tidak bermakna menurunkan
tingkat radang. Oleh karena itu penggunaai
daun lidah buaya sebagai -bahand obat
topikal tradisional pada mukosa mulut lebih
baik dengan perasan’ daun lidah" buaya
segar.
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